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PENDAHULUAN

:Pada bab pertama ini penulis akan membahas berbagai aspek yang berkaitan dengan

eJelqg -y

Zlatar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, batasan penelitian, tujuan

gp%eliﬁan dan manfaat penelitian. Dalam latar belakang masalah penulis akan membahas
gfe%ang perpajakan secara umum, faktor penghindaran pajak, dan penelitian terdahulu.
%Sé;\njutnya adalah identifikasi masalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang muncul
%mgngenal topik penelitian.

% é ,,Kemudian dilanjutkan dengan batasan masalah yang merupakan kriteria pembatasan
=

gtoéw topik penelitian agar tidak keluar dari pokok bahasan penelitian. Rumusan masalah
gberm mtl masalah yang akan diteliti lebih lanjut. Tujuan penelitian merupakan hasil akhir
zfyang lngln diketahui setelah dilakukannya penelitian ini. Terakhir penulis akan menjabarkan
%manfa@t dari penelitian ini bagi beberapa pihak.

ng Lafar Belakang Masalah

;T | Pajak mempunyai peranan yang sangat penting bagi kehidupan bernegara, karena
gpajak menjadi sumber pendapatan terbesar negara untuk melanjutkan pembangunan dan
fg.;mencapai kesejahteraan negara. Pajak diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.

28 tahim 2007 pasal 1 yaitu kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi

ue

tau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan

?JSODL)UHS

imbal‘ah secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat . Oleh karena itu banyak wajib pajak yang beranggapan bahwa pungutan
pajak@merupakan beban bagi perusahaan serta wajib pajak. Maka banyak perusahaan
berupaya untuk membayar pajak serendah mungkin supaya laba bersih yang diterima

semakin besar oleh perusahaan tersebut.
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Salah satu fenomena yang pernah terjadi di Indonesia adalah pada tahun 2019,

GlobalHWitness meluncurkan laporan investigasi terkait perusahaan tambang batubara di

—

glndonesia. lembaga ini menyoroti jaringan luar negeri, PT Adaro Energy Tbk. perusahaan

gtambang batu bara besar di Indonesia yang mendapat perdikat golden taxpayer (WP Patuh)
gd%i Ijirjen Pajak. Dalam laporan investigasi Adaro diindiakasi melarikan pajak yang
gd@éyarkan kepada pemerintah Indonesia dengan cara melarikan keuntungan dalam jumlah
gbgar ke jejaring perusahaan luar negeri dan kurang membayar pajak. Menurut Global

“é\/\éftnes, cara ini dilakukan dengan menjual batu bara dengan harga murah ke anak

oS

Q

gp@usahaan Adaro di Singapura, Coaltrade Services International untuk dijual lagi dengan
> C -
jh@ga tinggi. Melalui perusahaan itu, Global Witnes menemukan potensi pembayaran pajak

Q

—

48

n

“yang I8bih rendah dari seharusnya dengan nilai 125 juta dolar AS antara tahun 2009-2017

ul s

Fatau Hampir 14 juta dollar AS pertahun kepada pemerintah Indonesia. (Sumber :

edu

3mongabay.co.id, di posting 11 July 2019, di akses 8 November 2021).

Menurut data dari kementrian keuangan menunjukan tax ratio yang dikontribusikan

Juwnjueosus

adari sektor pertambangan mineral dan batu bara pada 2016 hanya sebesar 3,9%, sementara
;5tax ratio nasional pada 2016 sebesar 10,4%. Rendahnya tax ratio tersebut tidak bisa

édilepagkan dari permasalahan penghindaran pajak oleh pelaku industri batu bara.

c

—

§Pengh:Tndaran pajak merupakan praktik yang memanfaatkan celah hukum dan kelemahan

=)

istendzperpajakan yang ada. Meskipun tidak melanggar secara hukum, namun secara moral

?JSOUL’UDS

tidak ‘dépat dibenarkan. (Sumber : Katadata.co.id, di posting 11 Februari 2019, di akses 8
November 2021).

Praktik penghindaran pajak menurut Putranti, et al., (2015 : 5), praktik penghindaran
pajakgumumnya dilakukan dengan memanfaatkan adanya perbedaan regulasi perpajakan.

Prakti; penghindaran pajak dirancang sedemikian rupa agar tidak melanggar ketentuan

pajaksecara resmi. Penghindaran pajak menurut Kirchler, etal., (2001), penghindaran pajak
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mengacu pada pengurangan pajak melalui cara legal dengan memanfaatkan celah-celah yang
ada pada peraturan pajak, hal ini bertentangan dengan tax evasion yang merujuk pada cara

éyang itegal seperti melaporkan pendapatan yang lebih rendah dengan pengurangan yang

inggi.2walaupun tax avoidance merupakan suatu pelaksanaan efiseinsi perusahaan yang

6_uaLu [:}_que

e@al sécara hukum karena undang-undang perpajakan yang tidak sempurna, namun pihak

as din

pemeritah masih tidak menginginkan hal ini terjadi. Dalam hal ini Direktorat Jenderal Pajak

1adio

fak dapat berbuat apa-apa atau di proses secara hukum, meskipun praktik penghindaran

neje ungeq
g

jak ini akan mempengaruhi penerimaan negara dari sektor pajak (Butje & Tjondro, 2014).

L%Mﬁun

p

19s

Riep

T

nJan

dapat beberapa variabel yang dapat mempengaruhi suatu perusahaan untuk melakukan

p ghlgdaran pajak di antaranya adalah: profitabilitas, sales growth, capital intensity, dan

6uBpun-

ny eAaey y

kuran perusahaan

}1ui sy

Pengertian profitabilitas menurut Darmawan (2020 : 103), profitabilitas adalah suatu

rasio yang bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba

eouaw edue

Sdenga® menggunakan asset atau modal perusahaan. Menurut Dewinta & Setiawan (2016),
3

=

aprofitabilitas merupakan ukuran kinerja sebuah perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan

o

imenunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode waktu
@ —

wtertent pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu.

— Menurut Pamungkas & Mildawati (2020), Saat perusahaan mendapatkan laba yang

esargihaka pajak yang ditanggung oleh perusahaan pun semakin besar sesuai dengan

?JS%JDS uexing

peningkatan laba perusahaan sehingga ada kecenderungan perusahaan akan melakukan tax
avoidance untuk meminimalisir pembayaran pajak yang harus ditanggung. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni dan Febrianti (2019), menunjukan bahwa Return
On Assets (ROA) berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Sedangkan penelitian

menuat Widodo dan Wulandari (2021), Return On Assets (ROA) hanya memiliki sedikit
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pengaruh terhadap penghindaran pajak sehingga peneliti menyimpulkan bahwa Return On
Assets{ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak.

=Pengertian sales growth menurut Widarjo dan Setiawan (2009), sales growth

eJelqg i

2menggambarkan pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. Semakin tinggi sales growth

ou

T
2menunjukan bahwa perusahaan menjalankan operasi bisnisnya dengan lebih baik. Tingkat

S O

—

= O
?Dpe”rftumbuhan pada dasarnya mencerminkan produktivitas perusahaan. Menurut Dewinta dan

o =
Q

i

gséjawan (2016), pertumbuhan penjualan juga dapat menggambarkan baik atau buruknya

e
pun

—

cti@kaf; sales growth suatu perusahaan sehingga perusahaan dapat memprediksi seberapa

S

as
Ep

“besar profit yang akan diperoleh dengan besarnya sales growth. Peningkatan sales growth
(e -

>
=

in%cehderung akan menaikan laba perusahaan sehingga banyak perusahaan yang berusaha

nJn

Aae
bu

“untuk Smelakukan praktik penghindaran pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

|onas;1ri, et al., (2020), menunjukan bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap

_BI_]I 1ul s&m, e

praktike. penghindaran pajak. Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh

Juaw edu

“Widodo dan Wulandari (2021) menunjukan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap
3

apraktik-penghindaran pajak.

Definisi capital intensity menurut Putri, et al., (2016), capital intensity adalah

o3
o
5
3
o
=

ésejum]ah modal perusahaan yang diinvestasikan pada aktiva tetap, yang diukur dengan rasio

c

5aktiva}tetap yang dibagi dengan penjualan. Capital intensity dihubungkan dengan seberapa

=)

n
c

Sbesargperusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap dan persediaan

0]
i

(Muzakki & Darsono, 2015). Capital intensity akan diproksikan dengan intensitas aset tetap.
Rasio=intensitas aset tetap ditentukan berdasarkan pada jumlah modal perusahaan yang
tertanam dalam bentuk aktiva tetap dan persediaan yang dimiliki oleh perusahaan.
Kepemilikan aset tetap pada perusahaan akan menimbulkan biaya penyusutan setiap

tahunniya sehingga perusahaan dapat memanfaatkan untuk mengurangi pembayaran pajak.

Karend, biaya penyusutan ini dapat digunakan oleh pihak manajer untuk meminimalkan
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beban pajak perusahaan yang seharusnya (Widodo dan Wulandari, 2021). Manajer akan
menginvestasikan dana menganggur perusahaan ke dalam bentuk aset tetap, dengan tujuan

gjntuk smemanfaatkan penyusutannya sebagai pengurang pajak (Muzakki dan Darsono,

2015).2Maka semakin tinggi capital intensity perusahaan maka akan semakin tinggi juga

pusw buele

L=
kemungkinan perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo dan Wulandari (2021),

begas dixn
Ig eydi

u

amgnunjukan bahwa capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran
“gpag_'ak. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Mustika (2017), menunjukaan bahwa capital

o

oS

inflensi:t:y tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

nJan

o C

x 3 -

3 § SPengertian ukuran perusahaan menurut Widiastari dan Yasa (2018), ukuran
%perusahaan adalah suatu ukuran dimana perusahaan dapat diklasifikasikan besar kecilnya

aperusahaan diukur berdasarkan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham, dan sebagianya.

W edu

Semakin besar total aset maka akan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut

}_U\EZ)US

Anggtaeni & Febrianti, 2019). Perusahaan dengan total aset tinggi cenderung dapat

yuin

ue

menghasilkan laba yang lebih stabil dan konsisten dibandingkan perusahaan dengan total

Ep

aset rendah. Maka dengan laba yang besar dan stabil perusahaan akan cenderung melakukan

w_u

raktiE penghindaran pajak karena dengan laba yang besar akan menyebabkan beban pajak

agfus

perus@haan tersebut semakin besar juga (Dewinta dan Setiawan, 2016).

wBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fionasari, et al., (2020),

:Jaquins yein

menunj»ukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak,
yang 'mana artinya semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin rendah tingkat
penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan tersebut. Namun hasil penelitian yang
dilakgkan oleh Anggraeni dan Febrianti (2019), menunjukan bahwa ukuran perusahaan

berpe;gjaruh positif terhadap penghindaran pajak.
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B. Identifikasi Masalah
@erdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

u
pentilis mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:

o
é g Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance ?
g % % Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance ?
T;i % ; Apakah capital Intensity berpengaruh terhadap tax avoidance ?
%' g ;; Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance ?
%CéBa%san Masalah
% § géerdasarkan masalah-masalah yang didentifikasi, maka penulis melakukan
o C
g gﬁpen%atasan masalah sebagai berikut:
Y @ =
£ g Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance ?
?:2 Apakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance ?
?;_. Apakah capital Intensity berpengaruh terhdap tax avoidance ?
. Baésan Penelitian
(0]

“Dalam melakukan penelitian ini peneliti memiliki keterbatasan baik dalam waktu,

tenaga, dan kemampuan dalam memperoleh data, maka peneliti membatasi penelitian ini

de?gan beberapa batasan yaitu :

(g
E. Objek penelitian adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

° Indonesia (BEI).

:Jaquins ueyingaAuaw uep uemum&eauauj eduey 1UI SI

lusig

Periode data yang diteliti adalah 2017-2019.

Aspek unit analisis adalah unit laporan keuangan.

ajujuieps

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang msalah dan batasan masalah di atas, maka penulis dapat

Jeull

menyimpulkan rumusan msalah sebagai berikut:

319 ueni Yimy &I
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“Apakah Profitabilitas, Sales Growth, dan Capital Intensity berpengaruh terhadap
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u
oF. Tujtian Penelitian

2
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.
Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.

Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance.

aat Penelitian
=Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang

embaca, di antaranya:

Bagi perusahaan

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan informasi serta masukkan
dalam mengelola pajak perusahaan.
Bagi peneliti selanjutnya

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi suatu acuan dan refrensi bagi
peneliti-peneliti lain yang pembahasannya terkait dengan profitabilitas, sales
growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance.
Bagi pemerintah

Penulis berharap penelitian ini kiranya dapat memberikan informasi
mengenai tax avoidance yang terjadi dalam perusahaan, sehingga pemerintah

dapat merancang regulasi perpajakan yang lebih baik.



